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SUMMARY

MAYA RAHMADANIA The Effectiveness Of Corporate Social
Responsibility (CSR) Program PT. Pupuk Sriwidjaja To Incrase The Income
Producers Of Tofu And Tempe In Kalidoni District Palembang City (Mentored by
SRIATI and MARYATI MUSTOFA HAKIM)

This study aims to measure the Effectiveness of CSR Program PT. Pupuk
Sriwidjaja Central Producers Of Tofu And Tempe in Kalidoni district, describe
the factors that affect the effectiveness of CSR Program PT. Pupuk Sriwidjaja
Central Producers Of Tofu And Tempe in kalidoni district, and analyze the
income of Producers Of Tofu And Tempe CSR PT. Pupuk Sriwidjaja Producers
Of Tofu And Tempe in the Kalidoni district.

This research was conducted in Kalidoni District, Bukit Sangkal Village.
The method used in this research is survey method. The sample of this study is the
entire population who follow CSR program from PT. Pupuk Sriwidjaja are 30
people. The data collected in this research is primary data and secondary data.

The results showed that results 6 indicators of measurement effectiveness
CSR (Corporate Social Responsibility) program PT. Pupuk Sriwidjaja Producers
Of Tofu And Tempe as a whole is on the effective criteria with an average score
of 23.17. Of the three factors that affect the effectiveness of CSR (Corporate
Social Responsibility) program PT. Pupuk Sriwidjaja Producers Of Tofu And
Tempe there are two namely, participants' knowledge and participants' education,
while that doesn’t affect the effectiveness is perception participants. The income
earned by Producers Of Tofu before partnering with PT. Pupuk Sriwidjaja Rp. .
160.893.049,- /year, while the income of the Producers Of Tofu after partnering
with PT. Pupuk Sriwidjaja Rp 337.479.588,- . Producers Tempe income before
partnering with PT. Pupuk Sriwidjaja Rp. 140.587.824,- /year, while Producers Of
Tempe earnings after partnering with PT. Pupuk Sriwidjaja Rp 276.033.765,- .



RINGKASAN

MAYA RAHMADANIA Efektivitas Program Corporate Social
Responsibility (CSR) Dalam Meningkatkan Pendapatan Pengrajin Tahu Tempe di
Kecamaan Kalidoni Kota Palembang (Dibimbing oleh SRIATI dan MARYATI
MUSTOFA HAKIM).

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengukur Efektivitas Program CSR PT.
Pupuk Sriwidjaja sental pengrajin tahu tempe di Kecamatan Kalidoni (2)
Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas Program CSR PT.
Pupuk Sriwidjaja Sentral Pengrajin Tahu Tempe di Kecamatan Kalidoni (3)
Menganalisis pendapatan pengrajin tahu tempe PT. Pupuk Sriwidjaja Sentral
Pengrajin Tahu Tempe di Kecamatan Kalidoni.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kalidoni Kelurahan Bukit
Sangkal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.
Sampel dari penelitian ini merupakan seluruh populasi yang mengikuti program
CSR dari PT. Pupuk Sriwidjaja yaitu sebanyak 30 orang. Data yang dikumpulkan
pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil 6 indikator dari pengukuran
efektivitas program CSR (Corporate Social Responsibility) PT. Pupuk Sriwidjaja
Pengrajin Tahu Tempe secara keseluruhan berada pada kriteria efektif dengan
nilai skor rata-rata 23,17. Dari ketiga faktor yang mempengaruhi efektivitas
program CSR (Corporate Social Responsibility) PT. Pupuk Sriwidjaja Pengrajin
Tahu Tempe, ada 2 faktor yang mempengaruhi efektivitas program vyaitu,
pengetahuan peserta dan pendidikan peserta, sedangkan yang tidak mempengaruhi
efektivitas program adalah persepsi anggota. Pendapatan yang diperoleh pengrajin
tahu sebelum bermitra dengan PT. Pupuk Sriwidjaja sebesar Rp. 160.893.049,-
Per tahun, sedangkan pendapatan pengrajin tahu setelah bermitra dengan PT.
Pupuk Sriwidjaja sebesar Rp 337.479.588,- . Pendapatan pengrajin tempe sebelum
bermitra dengan PT. Pupuk Sriwidjaja sebesar Rp. 140.587.824,- Per tahun,
sedangkan pendapatan pengrajin tempe setelah bermitra dengan PT. Pupuk
Sriwidjaja sebesar Rp 276.033.765,- .
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Pembangunan pada hakekatnya merupakan suatu proses perubahan yang
berlangsung secara sadar, terencana dan berkelanjutan. Pada saat ini, perusahaan
tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada aspek keuntungan
secara ekonomis saja, yaitu nilai perusahaan yang direfleksikan dalam kondisi
keuangan, namun juga harus memperhatikan aspek sosial dan lingkungannya.
Banyak kalangan mengalihkan orientasi kepada pembangunan yang memusatkan
kepada rakyat. Dewasa ini pemberdayaan telah menjadi program nasional, bahkan
di dunia usaha, baik BUMN/Swasta, berkewajiban melakukan pemberdayaan
masyarakat melalui program tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam bentuk
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PK-BL) maupun tanggung jawab
sosial korporat atau CSR (Corporate Social Responsibility) yang untuk
selanjutnya ditulis CSR (Mardikanto, 2014).

Di Indonesia istilah CSR semakin popular digunakan sejak tahun 1990-an.
Pada awal perkembangannya, bentuk CSR yang paling umum adalah pemberian
bantuan trhadap organisasi-organisasi local dan masyarakat miskin sekitar
perusahaan. Pendekatan CSR yang berdasarkan motivasi karitatif dan
kemanusiaan ini pada umumnya dilakukan secara ad-hoc, partial dan tidak
lembaga. CSR tataran ini hanya sekedar do good dan to look good, berbuat baik
agar terlihat baik. Perusahaan yang melakukan termasuk dalam kategori
“perusahaan impresif’, yang lebih mementingkan romosi dibandingkan
pemberdayaan untuk masyarakat. Perusahaan BUMN dan perusahaan swasta telah
cukup lama terlibat dalam menjalankan CSR.

Pada saat ini diyakini pelaksanaan CSR adalah bagian dari pelaksanaan
untuk mencapai status Good Corporate Governance (GCG) oleh suatu
perusahaan. Di Indonesia kegiatan CSR dilaksanakan dalam berbagai pendekatan
antara lain : pemberian amal perusahaan (charity), kedermawanan perusahaan

(philanthrophy), relasi kemasyarakatan (public relation) dan pengembangan



masyarakat (community development). Kegiatan community development atau
comdev merupakan kegiatan CSR yang banyak dilaksanakan oleh perusahaan di
Indonesia bahkan CSR sering diidentikkan dengan community development.
Kegiatan comdev dalam beberapa aspek sebenarnya bersifat “melakukan sesuatu
untuk nampak baik” dan bersifat sementara (Ambadar, 2008).

Konsep CSR juga dilandasi oleh argumentasi moral. Perusahaan dapat
hidup dan dapat tumbuh berkat masyarakat dimana perusahaan itu hidup,
menyediakan berbagai infrastruktur umum bagi kehidupan perusahaan tersebut,
antara lain dalam bentuk jalan, transportasi, listrik, pemadaman kebakaran, hukum
dan penegakannya oleh para penegak hokum (polisi, jaksa dan hakim). CSR
bukan saja upaya menunjukkan kepedulian sebuah organiasasi pada persoalan
sosial dan lingkungan, namun juga dapat menjadi pendukung terwujudnya
pembangunan yang berkesinambungan dengan menyeimbangan aspek ekonomi
dan pembangunan sosial yang didukung dengan perlindungan lingkungan hidup
(Kurniawan, 2015).

Peraturan pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan Perseroan Terbatas, dimana tanggung jawab perusahaan adalah
melanjutkan komitmen sebagai bisnis untuk bersikap secara ethnic, bermoral dan
berkontribusi pada pembangunan ekonomi serta meningkatkan kualitas kehidupan
dan tenaga kerja dan keluarganya maupun komunitas lokal dan masyarakat.
Perusahaan juga harus mengintegrasi antara kegiatan sosial dan masalah
lingkungan yang berhubungan dengan operasi bisnis.

Program CSR harus efisien, efektif, bermutu, dan bisa diandalkan sehingga
harus dilakukan secara ekonomis dan rasional untuk dapat meningkatkan laba
perusahaan. Agar dapat dilakukan secara efektif dan efisien, program CSR
membutuhkan suatu alat atau teknik yang digunakan dalam perencanaan dan
pengendalian fungsi-fungsi CSR tersebut (Irwanto dan Prabowo, 2010).

Sektor industri dan jasa seringkali dijadikan sebagai “payung” dalam
proses pembangunan daerah. Pengembangan industri mendapatkan tantangan
besar semenjak kebijakan pemerintah tidak lagi mengandalkan ekspor migas,
disinilah salah satu peran penting Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

dalam meningkatkan perekonomian Nasional karena kemampuannya menciptakan



lapangan kerja secara cukup signifikan. Peran ini tertentu saja akan sangat bernilai
dikarenakan persoalan besar yang tak kunjung dapat di atasi oleh pemerintah,
yaitu pengangguran. Dengan kata lain, jika tidak adanya upaya yang serius untuk
mengembangkan sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), maka dapat
di pastikan pengangguran tetap akan menjadi masalah paling serius yang dihadai
oleh Indonesia dimasa yang akan datang (Bachtiar, 2013).

UMKM berkontribusi besar pada proses pemerataan dan peningkatan
pendapatan masyarakat. Disadari begitu besarnya peran Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) dalam perekonomian nasional, maka perlu adanya perhatian
untuk mendorong pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
melalui pendekatan aspek sosial dan budaya di masing-masing daerah, mengingat
usaha kecil menengah pada umunya tumbuh dari masyarakat secara langsung.
Namun pada kenyataannya tidak mudah untuk menumbuh kembangkan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia karena dalam pertumbuhannya
sering mengalami kendala-kendala dan keterbatasan sehingga kurang mampu

untuk berkembang seperti adanya faktor internal dan faktor eksternal

Tabel 1.1. Permasalahan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Faktor Internal Faktor Eksternal

Kurangnya modal dan terbatasnya | Iklim usaha belum  sepenuhnya
akses pembiayaan kondusif

Kualitas Sumber Daya Manusia Terbatasnya sarana dan prasarana
Lemahnya jaringan usaha  dan | Pungutan liar

kemampuan penetrasi pasar
Mentalitas pengusaha Usaha Mikro | Implikasi perdagangan bebas
Kecil dan Menengah (UMKM)
Kurangnya transparansi Sifat produk dengan ketahanan pendek
Terbatasnya akses pasar

Terbatasnya akses informasi




Perusahaan-perusahaan memiliki peranan besar untuk memberikan
dukungan dan menyisihkan sebagian dari keuntungan bersih mereka guna
pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Pembinaan
Corporate Social Responsibility (CSR) untuk pengembangan usaha mikro, kecil
dan menengah telah menjadi salah satu pilihan strategis banyak Negara
berkembang agar memperkuat dan meningkatkan daya saing usaha mikro, kecil
dan menengah. Perusahaan-perusahaan besar perlu bekerja sama satu sama lain
agar memanfaatkan peluang-peluang demi pertumbuhan dan kemakmuran
masyarakat. CSR salah satu solusi dalam pengembangan kemitraan-kemitraan
yang kuat dalam usaha mikro, kecil dan menengah (Saydam, 2006).

CSR sangat relevan diterapkan oleh dunia usaha di Indonesia karena selain
kebijakan sosial dan kebijakan kesejahteraan di Indonesia cenderung bernuansa
residual dan parsial, tidak melembaga dan terintegrasi dengan sistem perpajakan
seperti halnya di negara-negara yang menganut welfare state, mayoritas
masyarakat Indonesia masih hidup dalam kondisi serba kekurangan. Disisi lain
mind set pemerintah sebagai penyelenggara negara lebih mengutamakan
penyediaan lapangan pekerjaaan di sektor industri/pabrikpabrik, mengabaikan
produk primer (pertanian).

Salah satu perusahaan yang mempunyai komitmen CSR berbasis
pemberdayaan masyarakat dalam bidang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) adalah PT. Pupuk Sriwidjaja. PT. Pupuk Sriwidjaja adalah perusahaan
yang didirikan sebagai pelopor produsen pupuk urea di Indonesia pada tanggal 24
Desember 1959 di Palembang Sumatera Selatan.

Tanggung jawab sosial perusahaan yang dilakukan Pusri melalui Program
Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) dilaksanakan melalui dua kegiatan
strategis yaitu Bidang Pengembangan dan Bidang Pembinaan. Di Bidang
Pengembangan, Pusri mengutamakan keunggulan Kelompok Tani dan Rice
Milling Unit (RMU) yang juga menjadi realisasi dari core business perusahaan.
Untuk lebih mengoptimalkan hasil, Pusri selalu menciptakan peluang-peluang
baru seperti membentuk Badan Usaha Milik Petani (BUMP) yang dilaksanakan
bersama dengan Bulog. Di Bidang Pembinaan, Pusri selalu berusaha untuk

meningkatkan pengetahuan dan pengalaman mitra binaan Pusri dengan cara



melakukan program pelatihan, pendidikan dan studi banding (PT. Pupuk
Sriwidjaja, 2016). Salah satu program di bidang pembinaan tersebut adalah
Program sentral pengrajin tahu tempe yang berada di Kecamatan Kalidoni, Kota
Palembang.

Program sentral pengrajin tahu tempe ini merupakan salah satu bentuk
community development yang digulirkan oleh pusri kepada pengrajin tahu tempe.
Dinamakan sental pengrajin tahu tempe dikarnakan kelompok masyarakat
memfokuskan pembuatan tahu dan tempe sebagai mata pencarian. Melalui
pelatihan, pendampingan dan modal masyarakat binaan ini sudah dapat membuat
pembukuan keuangan serta telah dapat memanajemen waktu sehingga dapat
meningkat produksi dan pendapatan masyarakat pengrajin tahu tempe. Industri ini
berdiri sejak tahun 1998 dan mulai bermitra dengan PT Pupuk Sriwidjaja mulai
tahun 2011. PT. Pupuk Sriwidjaja memberikan bantuan pada pengrajin tahu tempe
dikarenakan industri tersebut terlihat menarik dan dapat lebih berkembang bila
ada pihak yang membantu para pengrajin tahu tempe tersebut dalam mengelolah
keuangan dan manajemen waktu maka dari itu pihak PT. Pupuk Sriwidjaja
beminat membantu pengrajin tahu tempe tersebut. Namun PT. Pupuk Sriwidjaja
tidak hanya berfokus pada pengrajin tahu tempe, tetapi PT. Pupuk Sriwidjaja juga
membina serta memberikan bantuan modal kepada pengrajin songket dan petani.

Program sental pengrajin tahu tempe direspon positif oleh masyarakat
setempat. Hal ini yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian mengenai
“Efektivitas Program Corporate Social Responsibility (CSR) PT Pupuk Sriwidjaja
dalam meningkatkan pendapatan pengrajin tahu tempe Di Kecamatan Kalidoni,
Kota Palembang”. Lokasi tersebut dipilih sebagai lokasi penelitian karena lokasi

tersebut merupakan salah satu program CSR binaan PT Pupuk Sriwidjaja.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, maka permasalahan yang menarik untuk
diteliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Efektivitas Program CSR PT. Pupuk Sriwidjaja Sentral Pengrajin
Tahu Tempe di Kecamatan Kalidoni?



Apa saja faktor yang mempengaruhi efektivitas program CSR PT. Pupuk
Sriwidjaja Sentral Pengrajin Tahu Tempe di Kecamatan Kalidoni?
Berapa besar pendapatan Pengrajin Tahu Tempe program binaan CSR PT.

Pupuk Sriwidjaja?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, penilitian ini bertujuan

untuk :

1.

Mengukur Efektivitas Program CSR PT. Pupuk Sriwidjaja Sentral Pengrajin
Tahu Tempe di Kecamatan Kalidoni.
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas Program CSR PT.
Pupuk Sriwidjaja Sentral Pengrajin Tahu Tempe di Kecamatan Kalidoni.
Menganalisis pendapatan Pengrajin Tahu Tempe CSR PT. Pupuk Sriwidjaja
Sentral Pengrajin Tahu Tempe di Kecamatan Kalidoni.

Adapun kegunaan dari penelitian ini :
Diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai Efektivitas Program CSR
PT. Pupuk Sriwidjaja pada mitra binaansentra pengrajin tahu tempe
Menambah referensi ilmu untuk bahan pertimbangan dan perbandingan bagi
peneliti-peneliti berikutnya
Menjadi masukan untuk perusahaan dalam mengambil kebijakan-kebijakan

selanjutnya
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